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Abstract. This research uses a descriptive qualitative approach with content analysis method to analyze how Laura
Siburian builds her digital identity on social media. An in-depth analysis of posts, comments, and user interactions made
it possible to identify the communication strategies used, themes raised, and audience responses. This research aims to
understand how the construction of an influencer's digital identity can influence public perception and shape opinions.
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi untuk menganalisis
bagaimana Laura Siburian membangun identitas digitalnya di media sosial. Analisis mendalam terhadap unggahan,
komentar, dan interaksi pengguna memungkinkan untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang digunakan, tema yang
diangkat, dan respon audiens. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana konstruksi identitas digital seorang
influencer dapat mempengaruhi persepsi publik dan membentuk opini.

Kata kunci: Media Sosial, Pengaruh, Identitas Digital

I. PENDAHULUAN

Teknologi merupakan wujud dari inovasi hasil kecerdasan manusia yang perlu disikapi
dengan bijaksana. Jika tidak, hal ini dapat memunculkan berbagai masalah sosial yang berpotensi
mengganggu jati diri serta identitas bangsa Indonesia yang berlandaskan budaya. Kehadiran dan
perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) harus direspons dengan cepat dan tepat
melalui penciptaan terobosan-terobosan baru dalam upaya mempromosikan kebudayaan (D. L. Sari
et al., 2023). Teknologi modern memfasilitasi pengumpulan, penyimpanan, analisis, dan distribusi
data dalam skala yang luar biasa besar. Namun, laju dan volume pertukaran data ini membawa
dampak yang signifikan terhadap privasi individu. (Pratama Putra et al., 2023). Mengingat tantangan
dan potensi pertumbuhannya, diperlukan strategi untuk meningkatkan kesadaran akan data dan
informasi di era digital, terutama di kalangan mereka yang masih awam. Media kini telah beralih dari
kondisi kekurangan menuju era dengan akses media yang melimpah (Febriana & Puspa, 2021).
Pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu-isu ini akan membantu kita mengembangkan
strategi pendidikan yang efektif untuk membantu masyarakat berhasil menghadapi tantangan
informasi di era digital (Syahputra et al., 2024).

Di era digital saat ini, identitas daring telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-
hari. Dengan kemajuan teknologi dan munculnya berbagai platform media sosial, individu dapat
membangun dan mengekspresikan identitas mereka secara online. Media sosial telah menjadi sarana
komunikasi yang dominan di era modern ini. TikTok, sebagai salah satu platform media sosial yang
paling populer, telah berhasil menarik perhatian jutaan pengguna. Berdasarkan penelitian Agustina
(Hikmawati, 2021), Berdasarkan data Datareportal, penggunaan aplikasi TikTok mengalami lonjakan
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signifikan sebesar 38,7%. Hal ini menempatkan TikTok pada posisi keempat sebagai platform media
sosial yang paling sering diakses. Pengguna TikTok rata-rata menghabiskan waktu sekitar 13,8 jam
setiap bulannya untuk menjelajahi berbagai konten menarik di aplikasi ini (Ardana & Febriana, 2023).
Identitas daring tidak hanya mencakup bagaimana seseorang mempresentasikan diri mereka di dunia
mayaNamun, juga mencakup bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain serta bagaimana
persepsi masyarakat terbentuk. Identitas merupakan cerminan yang terdapat dalam diri setiap
individu untuk membentuk sikap, seperti kemampuan berinteraksi dengan baik, sifat yang bersifat
objektif dan memiliki peran tertentu dalam suatu kelompok. Identitas mencerminkan bagaimana
seseorang dipandang oleh orang lain serta menegaskan kesadaran individu terhadap dirinya sendiri
(Husna et al., 2024).

Selain itu, identitas daring dapat mempengaruhi peluang karier dan reputasi seseorang. Media
sosial memiliki dampak besar dalam membentuk identitas sosial generasi muda. Penggunaannya
dapat menciptakan persepsi diri yang positif, namun di sisi lain juga berpotensi menimbulkan
berbagai tantangan. Media sosial berperan dalam membentuk citra diri seseorang, bagaimana
seseorang dinilai atau dipandang oleh orang lain berdasarkan apa yang ia perlihatkan. Konsep ini
mengacu pada cara individu menggambarkan dan menilai tubuh atau aspek fisiknya (Sholichah &
Febriana, 2022). Media sosial memiliki potensi untuk memengaruhi persepsi diri seseorang, terutama
melalui paparan konten yang berlebihan, yang dapat menjadi indikator gangguan mental atau depresi.
Namun, media sosial juga dapat berperan dalam membantu individu mengembangkan konsep diri
yang lebih realistis dengan memahami batasan yang ada pada platform tersebut. Dengan demikian,
setiap individu perlu menggunakan media sosial dengan bijaksana, sambil berupaya membangun citra
diri yang positif dan realistis (Nugraeni, 2024). Laporan We Are Social dan Hootsuite (2023)
mengungkap fakta menarik: 68% penduduk Indonesia kini telah menjadi pengguna aktif media sosial.
Fenomena ini semakin menonjol di kalangan remaja yang menjadikan media sosial sebagai bagian
tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari (Harahap et al., 2024).

Dampak media sosial terhadap perilaku sosial masyarakat erat kaitannya dengan karakteristik
unik yang dimiliki platform tersebut, seperti kemampuan interaktivitas, kemudahan akses, dan
kapasitas untuk menjangkau audiens dalam skala besar. Fitur interaktivitas memungkinkan pengguna
untuk merespons konten secara langsung atau berkomunikasi dengan orang lain, sehingga
menciptakan pengalaman sosial yang bersifat instan dan dinamis (Ramadani & Corvina, 2024).
Demikian penelitian ini bertujuan untuk mengkaji identitas daring yang ditampilkan oleh Laura
Siburian, dengan menekankan bahwa media sosial merupakan sarana yang efektif untuk membangun
dan menjaga citra publik.

Pemilihan akun TikTok @laurasiburian didasarkan pada popularitas tagar #rumahkokkayu,
yang muncul berkat viralnya video dari akun tersebut dengan jumlah penayangan mencapai 41 juta
kali. Tagar ini kemudian memotivasi banyak content creator untuk membuat konten serupa,
menggunakan tagar #rumahkokkayu dengan harapan dapat mencapai tingkat viral yang sama seperti
yang dialami pemilik akun @endibawotong. Melalui pendekatan yang autentik dan interaktif, Laura
berhasil menciptakan identitas yang resonan dengan pengikutnya. Identitas daring yang autentik tidak
hanya penting bagi Laura, tetapi juga memberikan pelajaran berharga bagi tokoh publik lainnya
dalam berinteraksi dengan audiens di era digital.

II. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis identitas daring melalui

konten Laura Siburian di TikTok. Metode ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman
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mendalam tentang bagaimana identitas Laura dibentuk dan diterima oleh audiensnya. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan mengumpulkan konten Laura Siburian di
TikTok. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode analisis konten dengan
tujuan memahami secara mendalam proses pembentukan identitas Laura serta implikasinya
terhadap perilaku penggunaannya di media sosial.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori identitas sosial adalah salah satu teori utama yang digunakan untuk memahami
identitas online, yang dikembangkan oleh Henri Tajfel dan John Turner. Teori ini menjelaskan
bagaimana individu membentuk identitas mereka dengan merujuk pada kelompok sosial yang mereka
tergabung di dalamnya. Dalam konteks daring, individu dapat memilih untuk menampilkan identitas
yang sesuai dengan kelompok tertentu, baik itu berdasarkan minat, nilai, atau karakteristik lainnya.
Proses ini melibatkan interaksi sosial yang terjadi dalam lingkungan virtual, di mana norma dan nilai
kelompok berperan penting dalam pembentukan identitas (W. P. Sari, 2017).

Teori ini pertama kali dirumuskan oleh dua tokoh sosiologi, Henri Tajfel dan John TurnerPada
tahun 1970-an hingga 1980-an, muncul dua perspektif mengenai makna identitas sosial. Pandangan
pertama melihat identitas sosial sebagai cara seseorang melihat dirinya sendiri sebagai bagian dari
sebuah kelompok. Ini terbentuk dari perasaan memiliki dan keterikatan emosional dengan kelompok
tersebut. Selain itu, pandangan dari John Turner dan Oakes menyatakan bahwa identitas sosial adalah
salah satu mekanisme yang berperan dalam interaksi sosial-psikologis. Mereka juga menekankan
bahwa pendekatan individualistik tidak harus digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sosial-
psikologis (Tutukansa, 2022).

Pembentukan Identitas Daring

Laura Siburian, seorang influencer yang dikenal luas di platform TikTok, telah berhasil
memanfaatkan konten skincare untuk membangun identitas daring yang kuat dan berpengaruh.
Dengan lebih dari 3,1 juta pengikut, Laura tidak hanya sekadar berbagi tips kecantikan, tetapi juga
menciptakan citra dirinya sebagai sosok yang dapat dipercaya dalam hal perawatan kulit. Dalam
analisis ini, kita akan mengeksplorasi strategi yang digunakan Laura dalam memanfaatkan konten
skincare untuk membangun identitasnya. Strategi yang pertama yaitu penyampaian konten yang
autentik, Salah satu kunci keberhasilan Laura adalah kemampuannya dalam menyampaikan konten
secara autentik. Ia sering berbagi pengalaman pribadi terkait produk skincare yang ia gunakan,
termasuk hasil dan efek yang dirasakannya. Dengan pendekatan ini, Laura menciptakan hubungan
emosional dengan audiensnya, membuat mereka merasa terhubung dan lebih percaya pada
rekomendasinya. Penelitian menunjukkan bahwa influencer yang menunjukkan keaslian dalam
kontennya cenderung lebih dipercaya oleh pengikutnya.

Kedua, edukasi dan informasi. Laura tidak hanya fokus pada promosi produk, tetapi juga
memberikan edukasi tentang perawatan kulit. Ia menjelaskan berbagai jenis produk, cara
penggunaannya, dan manfaat masing-masing. Dengan memberikan informasi yang berguna, Laura
membantu audiensnya memahami pentingnya perawatan kulit yang tepat dan bagaimana memilih
produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini tidak hanya memperkuat identitasnya sebagai
ahli di bidang skincare, tetapi juga meningkatkan nilai kontennya di mata pengikut.
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Gambar 1. Laura menjelaskan beberapa produk dan penggunaannya

Ketiga, interaksi dengan audiens Laura aktif berinteraksi dengan pengikutnya melalui
komentar dan sesi tanya jawab. Interaksi ini menciptakan komunitas di sekitar kontennya, di mana
pengikut merasa memiliki peran dalam perjalanan kariernya. Dengan menjawab pertanyaan dan
memberikan saran secara langsung, Laura menunjukkan bahwa ia peduli terhadap kebutuhan
audiensnya, memperkuat citra positif sebagai influencer yang responsif dan approachable.
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Gambar 2. Laura merespon pertanyaan audiens dengan konten TikTok

Keempat, visualisasi konten. Konten visual yang menarik juga menjadi salah satu strategi
penting dalam membangun identitas Laura. la menggunakan video berkualitas tinggi untuk
menampilkan rutinitas skincare-nya, tutorial penggunaan produk, serta hasil akhir setelah
menggunakan produk tertentu. Visualisasi yang menarik tidak hanya meningkatkan daya tarik
konten, tetapi juga memfasilitasi pemahaman audiens terhadap langkah-langkah perawatan kulit.

Kelima, kolaborasi dengan brand. Laura sering kali melakukan kolaborasi dengan berbagai
merek skincare terkemuka. Melalui kolaborasi ini, ia tidak hanya mendapatkan akses ke produk-
produk terbaru tetapi juga memperkuat citranya sebagai influencer terpercaya di industri kecantikan.
Ketika ia merekomendasikan produk dari merek tertentu, audiens cenderung lebih percaya karena
mereka melihat adanya hubungan profesional antara Laura dan merek tersebut.

Manajemen Content Collapse dan Otentisitas
Beberapa cara yang dilakukan Laura dalam mengelola audiensnya yang beragam serta
mempertahankan otentisitasnya adalah :
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1) Memahami Audiens
Laura Siburian menyadari bahwa audiensnya terdiri dari berbagai kalangan, terutama
generasi muda yang memiliki minat dan kebutuhan berbeda. Dengan memahami karakteristik
audiensnya, Laura dapat menyesuaikan konten yang ia buat agar relevan dan menarik bagi
berbagai segmen. Penelitian menunjukkan bahwa influencer yang mampu memahami audiens
mereka cenderung lebih berhasil dalam menciptakan keterlibatan dan loyalitas (Oledu ¢ &
2024 ,auls 2aal),
2) Konten yang Variatif
Laura memproduksi konten yang beragam, mulai dari tips skincare, tutorial makeup,
hingga cerita personal. Dengan menawarkan berbagai jenis konten, ia dapat menjangkau
berbagai minat pengikutnya. Hal ini juga membantu audiens merasa terlibat dalam berbagai
aspek kehidupannya, sehingga mereka lebih cenderung untuk tetap mengikuti dan berinteraksi
dengan kontennya. Variasi konten ini juga menciptakan ruang bagi audiens untuk
menyesuaikan konten yang paling related dengan mereka.
3) Interaksi Aktif dengan Pengikut
Laura kerap berinteraksi secara langsung melalui kolom komentar, pesan pribadi, serta
mengadakan sesi tanya jawab. Interaksi ini tidak hanya menciptakan rasa kedekatan tetapi
juga memberikan kesempatan bagi pengikut untuk merasa didengar dan dihargai. Dengan
menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan terhadap komentar, Laura menunjukkan
bahwa ia peduli terhadap audiensnya, yang pada gilirannya memperkuat loyalitas mereka
4) Menjaga Keaslian dalam Penyampaian
Salah satu kunci otentisitas Laura adalah kemampuannya untuk tetap menjadi diri sendiri
di hadapan audiens. la sering berbagi pengalaman pribadi dan tantangan yang dihadapinya
dalam perjalanan kariernya sebagai influencer. Dengan cara ini, ia membangun citra sebagai
sosok yang nyata dan relatable, bukan hanya sebagai seseorang yang menjual produk atau
layanan. Autentisitas ini sangat penting dalam dunia media sosial, di mana pengguna semakin
skeptis terhadap konten yang terlalu dipoles atau tidak nyata
5) Menggunakan Strategi Pengelolaan Kesan
Laura juga menerapkan strategi pengelolaan kesan (impression management) untuk
membentuk citra positif di mata audiensnya. Ia menggunakan teknik seperti self-promotion
dan exemplification untuk menonjolkan kualitas dirinya sebagai seorang ahli di bidang
skincare dan kecantikan. Dengan cara ini, ia tidak hanya menarik perhatian tetapi juga
membangun kredibilitas sebagai influencer.

Risiko dan Peluang

Laura Siburian, seorang influencer ternama di media sosial, belakangan ini menjadi pusat
perhatian setelah hubungannya dengan mantan manajernya terungkap. Ia memiliki hubungan spesial
dengan mantan manajernya yang ternyata juga perempuan (LGBT). Dalam pandangan Erikson
(1994), pembentukan identitas sebagai seorang LGBT dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama,
lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan masyarakat, menjadi ruang yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan remaja. Kedua, Identitas seseorang dapat terbentuk melalui proses
sosialisasi dalam lingkungan yang memiliki kesamaan latar belakang, di mana nilai-nilai dan peran
yang diinternalisasi dapat menjadi acuan bagi individu tersebut. Ketiga, keberadaan sosok idola yang
dianggap sangat penting juga berkontribusi dalam proses pembentukan identitas tersebut (Fatimah &

Febriana, 2023). Peristiwa ini tidak hanya berdampak pada citra publiknya, tetapi juga menimbulkan
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tantangan sekaligus peluang terkait isu privasi dan sorotan publik. Berikut adalah analisis mengenai
situasi tersebut. Dengan statusnya sebagai influencer, Laura hidup di bawah pengawasan publik yang
tinggi. Hubungan pribadinya dengan mantan manajer dapat menyebabkan pelanggaran privasi, di
mana informasi pribadi tentang kehidupan mereka dapat disebarluaskan tanpa izin. Hal ini dapat
menciptakan tekanan emosional dan mengganggu kesejahteraan mentalnya.

Kasus ini menimbulkan Cyberbullying dan Stigma Sosial Mengingat bahwa hubungan Laura
dengan mantan manajernya melibatkan identitas LGBT, ia mungkin menghadapi stigma sosial atau
cyberbullying dari segmen-segmen tertentu dalam masyarakat. Reaksi negatif ini dapat berdampak
pada kesehatan mentalnya dan reputasinya sebagai influencer. Terbuka terhadap publik membuat
Laura rentan terhadap kritik dan serangan di media sosial. Media sosial sebagai salah satu faktor
utama maraknya terjadinya cyber bullying (Fidari et al., 2024). Ketika berita tentang hubungan ini
tersebar, kemungkinan munculnya komentar negatif atau cyberbullying meningkat. Ini dapat
berdampak pada citra dirinya dan kesehatan mentalnya. Ketika informasi pribadi terungkap ke publik,
individu sering kali kehilangan kendali atas narasi yang berkembang. Laura mungkin tidak dapat
mengatur bagaimana orang lain melihat atau menafsirkan hubungannya, yang dapat memengaruhi
citra publiknya.

Laura dapat mengalami dampak negatif terhadap kesehatan mentalnya akibat tekanan dari
media dan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa individu dalam komunitas LGBT sering kali
menghadapi stres minoritas, yang disebabkan oleh stigma sosial dan diskriminasi. Stres dapat
memicu gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Dengan meningkatnya perhatian
media terhadap kehidupan pribadinya, Laura mungkin merasa tertekan dan terisolasi, yang dapat
memperburuk kondisi mentalnya. Bagi seorang influencer, reputasi merupakan aset paling berharga.
Informasi mengenai orientasi seksual atau hubungan pribadi Laura dapat memicu tanggapan negatif
dari kelompok tertentu di masyarakat. Hal ini berisiko menurunkan daya tariknya sebagai influencer,
terutama bagi merek-merek yang cenderung konservatif atau enggan terlibat dalam isu-isu sensitif.
Risiko terhadap reputasi ini berpotensi memengaruhi peluang kerjasama dan sponsor di masa
mendatang.

IV. KESIMPULAN

Laura Siburian telah berhasil memanfaatkan konten skincare untuk membangun identitas
daring yang kuat dan berpengaruh. Dengan pendekatan autentik, edukatif, interaktif, serta visual yang
menarik, ia mampu menciptakan komunitas pengikut yang loyal dan teredukasi tentang perawatan
kulit. Identitasnya sebagai influencer skincare tidak hanya didasarkan pada popularitas semata tetapi
juga pada kepercayaan dan hubungan yang dibangunnya dengan audiens. Keberhasilan Laura
menjadi contoh nyata bagaimana seorang influencer dapat memanfaatkan platform digital untuk
membangun citra diri yang positif dan berpengaruh dalam industri kecantikan. Selain itu, Laura
Siburian telah berhasil mengelola audiens yang beragam dengan mempertahankan otentisitasnya
melalui pemahaman mendalam tentang audiens, variasi konten, interaksi aktif, keaslian penyampaian,
serta penerapan strategi pengelolaan kesan.

Namun dalam keberhasilannya menjadi influencer, Laura Siburian mendapat tantangan yang
muncul akibat terungkapnya orientasi seksualnya dengan lebih baik. Meskipun ada risiko dan stigma
yang harus dihadapi, ada juga peluang untuk menjadi suara perubahan dan advokasi bagi komunitas
LGBT di Indonesia. Keberanian dalam mengekspresikan diri dan membangun kesadaran akan isu-
isu ini sangat penting dalam perjalanan karier dan kehidupan pribadinya sebagai seorang influencer.

Karena keberaniannya dalam mengungkap cerita pribadi yang membuat citra negative pada
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dirinya, Laura Siburian dapat memperbaiki citra dirinya sebagai influencer setelah terungkapnya
orientasi seksualnya dengan cara membangun narasi positif untuk audiens, menanggapi berita secara
proaktif, menjaga kesehatan mental, menciptakan konten inspiratif, berpartisipasi dalam diskusi
publik, serta kolaborasi dengan influencer lain adalah langkah-langkah penting untuk membangun
kembali citra positif di mata publik.
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